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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Kristine Ann Davis dari 

Baylor University pada tahun 2011. Penelitiannya berjudul “Get Rich or Die 

Tryin’: A Semiotic Approach to the Construct of Wealth in Rap Music”. Menurut 

si peneliti, tujuan penelitian berguna untuk menemukan signifikansi dan 

representasi kekayaan dalam lirik lagu rap. 

Kerangka konsep yang telah digunakan oleh si peneliti yaitu, musik rap 

dan hip hop, kekayaan dan materialisme dalam musik rap, genres musik rap, serta 

artis-artis rap. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah semiotika, 

hermeneutika, teori kultural dan kritis. 

Ada juga penelitian sebelumnya yang lain yang dilakukan oleh dosen 

Universitas Tarumanagara tahun 2015, Lusia Savitri Setyo Utami. Penelitian itu 

berjudul “Eksploitasi Seksualitas dalam Koreografi di Korean Pop Music Video 

(Studi Semiotika pada ‘Marionette’ dan ‘A.D.T.O.Y’)”. Tujuan tersendiri dari 

penelitian yang telah dilakukan itu ialah untuk menemukan adanya eksploitasi 

seksualitas melalui koreografi yang ditampilkan di Korean Pop Music Video 

terutama di music video ‘Marionette’ dari Stellar dan ‘A.D.T.O.Y’ dari 2PM. Di 
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dalam penelitian yang satu ini, konsep-konsep yang digunakan adalah budaya pop 

Korea – musik popular K-Pop dan eksploitasi seksualitas. 

Perbedaan kedua penelitian tersebut dibandingkan dengan penelitian ini 

terletak pada objek penelitiannya yang berbeda, kemudian tahun dari pada lagu 

yang diteliti juga berbeda, makna yang ditimbulkan oleh lagu juga berbeda, lalu 

ada pula beberapa konsep yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti dapat 

menemukan dua penelitian terdahulu yang bisa dijadikan sebagai referensi, tetapi 

bukan menjadi bahan plagiarisme, dan dapat dilihat penjelasan yang lebih 

lanjutnya yang terdapat di matriks di bawah ini. 

 

Tabel 2.1 Matrix Penelitian Terdahulu 

 Penelitian I Penelitian II 

Nama Peneliti Kristine Ann Davis, M.A. Lusia Savitri Setyo Utami 

Tahun 

Penelitian 

2011 2015 

Judul 

Penelitian 

Get Rich or Die Tryin’: 

A Semiotic Approach to the 

Construct of Wealth in Rap 

Music 

Eksploitasi Seksualitas dalam 

Koreografi di Korean Pop 

Music Video (Studi Semiotika 

pada ‘Marionette’ dan 

‘A.D.T.O.Y’) 

Tujuan 

Penelitian 

Menemukan signifikansi 

dan representasi kekayaan 

dalam lirik lagu rap 

Menemukan adanya eksploitasi 

seksualitas melalui koreografi 

yang ditampilkan di Korean 
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Pop Music Video terutama di 

music video ‘Marionette’ dari 

Stellar dan ‘A.D.T.O.Y’ dari 

2PM 

Konsep 

Penelitian 

Musik rap dan hip hop, 

kekayaan dan materialisme 

dalam musik rap, genres 

musik rap, artis-artis rap 

Budaya pop Korea – musik 

popular K-Pop dan eksploitasi 

seksualitas 

Metode 

Penelitian 

Semiotika, hermeneutika, 

teori kultural dan kritis 

Kualitatif semiotika Roland 

Barthes 

Hasil 

Penelitian 

Bahwa uang, mobil, 

pakaian, minuman 

beralkohol, dan perhiasan 

merupakan gambaran dari 

kekayaan dan menikmati 

hidup 

Ditemukan bahwa perempuan 

di dalam video clip Stellar 

digambarkan sebagai objek dan 

komoditi, sedangkan laki-laki 

dalam video clip 2PM 

digambarkan sebagai 

maskulinitas dan kejantanan 

 

 Perbedaan antara penelitian pertama dengan penelitian ini terletak pada 

metode penelitian yang menggunakan hermeneutic dan teori kultural dan kritis, 

sementara yang akan digunakan menggunakan metode penelitian semiotika 

Roland Barthes. Dalam penelitian pertama lebih fokus kepada unsur-unsur yang 

ditampilkan di musik rap yang merepresentasikan nilai-nilai materialisme dan 
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kekayaan. Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus kepada pemaknaan seperti 

apa yang terkandung di dalam lirik lagu yang diteliti. Hal ini berlawanan dengan 

fokus penelitian pertama yang berhubungan dengan representasi kekayaan dan 

materialisme, sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

 Perbedaan antara penelitian kedua dengan penelitian ini terletak pada 

objek penelitian, di mana penelitian kedua lebih berfokus kepada koreografi yang 

terlihat melalui musik video, sedangkan penelitian ini lebih berfokus hanya 

kepada lirik lagu. Penelitian kedua ingin membongkar eksploitasi seksualitas 

terhadap perempuan dan membedakannya dari laki-laki yang berhubungan dengan 

komoditas pasar, sedangkan penelitian ini hanya berfokus kepada satu objek 

penelitian tanpa adanya perbandingan. 

 

2.2 Konsep 

2.2.1 Musik sebagai komunikasi massa 

 

 Musik adalah bentuk seni yang melibatkan penggunaan bunyi secara 

terorganisir melalui kontinum waktu tertentu. Musik memainkan peran dalam tiap 

masyarakat, memiliki sejumlah besar gaya, dan tiap gaya merupakan ciri dari 

wilayah geografis atau sebuah era sejarah (Danesi, 2012, h. 196). Dapat dibilang 

bahwa sesungguhnya musik mewakili keadaan sosial masyarakatnya atau eranya. 
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 Dalam sebuah lagu, musik digubah sebagai duplikasi irama teks verbal. 

Dalam sebuah lagu instrumental, musik dibuat agar mengikuti pola ritmis dari 

pelbagai matra puitik (Danesi, 2012, h. 196). Berdasarkan kalimat dua kalimat 

sebelumnya, musik adalah duplikasi irama dari teks verbal atau lirik lagu. Kata 

“puitik” menunjukkan bahwa setiap lagu memiliki unsur puitis atau makna yang 

tersirat. 

 Unit minimal atau penanda dalam tatanan musik adalah nada – satu bunyi 

dengan titinada dan durasi yang spesifik. Teks musical disusun dengan cara 

mengombinasikan nada-nada individual untuk membuat melodi dan harmoni. 

Berdasarkan skema struktural dari ketukan yang muncul secara teratur (Danesi, 

2012, h. 197). Penanda dalam tatanan musik adalah nada, sedangkan penanda 

dalam tatanan lirik lagu adalah kata dan kalimat. 

 Potensi yang sebenarnya dari rekaman digital adalah ketika para 

penggunanya memainkan dan merekam musik di CD drives yang dibuat dalam 

komputer personal, sama halnya dengan mengirim dan menerima musik melalui 

Internet (Straubhaar, LaRose dan Davenport, 2006, h. 134). Mengirim dan 

menerima lagu melalui Internet sudah sangat lumrah untuk dilakukan di seluruh 

dunia. 

 Industri rekaman secara perlahan berpindah ke arah untuk membuat sistem 

yang membuat orang-orang dapat mengakses musik secara online secara berbayar 

(Straubhaar, LaRose dan Davenport, 2006, h. 134). Contoh nyata dari aplikasi 

lagu yang berbayar adalah iTunes Music Store dari Apple, yang dapat mengunduh 

lagu dari berbagai label di seluruh dunia. 
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 Tren besar lainnya adalah bahwa para pemimpin industri berpikir akan 

lebih untung jika menjual subscriptions pada layanan musik, seperti Napster To 

Go atau Rhapsody, yang mengimbangi perusahaan-perusahaan musik dari biaya 

berlangganan (Straubhaar, LaRose dan Davenport, 2006, h. 135). Contohnya saja 

pada Youtube setiap orang bisa memberikan subscription pada setiap video yang 

akan berdampak bagi akun yang memiliki video tersebut, dan akan dibayar oleh 

pihak-pihak tertentu. 

 

2.2.3 Semiotika Komunikasi 

 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia (Sobur, 

2004, h. 15). Semiotika berfokus kepada pesan dan tanda yang di balik itu semua 

merupakan sebuah makna. 

Secara terminologis, semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan 

pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti 

sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda (Van Zoest, 1993, h. 1). Dalam 

hal ini, termasuk juga lirik lagu. 

Semiotik adalah tanda sebagai tindak komunikasi dan kemudian 

disempurnakan menjadi model sastra yang dapat memertanggungjawabkan semua 

faktor dan beberapa aspek susastra sebagai alat komunikasi yang khas di dalam 

masyarakat mana pun (Teew, 1984, h. 6). Secara terminologis, semiotika dapat 

Pemaknaan Lirik..., Alvin, FIKOM, 2017



didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang objek-objek, ilmu 

pengetahuan, dan peristiwa sebagai sebuah tanda (Piliang, 1998, h. 262). 

Semiotika memelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi 

yang memungkinkan tanda-tanda memunyai arti (Kriyantono, 2006, h. 265). 

Tidak berbeda jauh dengan pengertian-pengertian sebelumnya, semiotika 

berputar-putar mengelilingi dunia tanda dan pesan yang memiliki makna. 

Hingga kini ruang lingkup kajian semiotika sangat beragam mulai dari 

kajian perilaku komunikasi hewan (zoosemiotics) sampai dengan analisis atas 

sistem-sistem pemaknaan seperti komunikasi tubuh (kinesik dan proksemik), 

tanda-tanda bebauan, teori estetika, retorika, dan sebagainya (Wibowo, 2013, h. 

4). 

 Charles Morris (dalam Wibowo, 2013, h. 4) memudahkan kita memahami 

ruang lingkup kajian semiotika yang menaruh perhatian atas ilmu tentang tanda-

tanda. Menurut dia, kajian semiotika pada dasarnya dapat dibedakan ke dalam tiga 

cabang penyelidikan (Branches of inquiry) yakni sintaktik, semantik, dan 

pragmatik: 

1. Sintaktik atau sintaksis: Suatu cabang penyelidikan semiotika yang 

mengkaji “hubungan formal di antara satu tanda dengan tanda-tanda yang 

lain”. Dengan begitu hubungan-hubungan formal ini merupakan kaidah-

kaidah yang mengendalikan tuturan dan interpretasi, pengertian sintaktik 

kurang lebih adalah semacam ‘gramatika’. 

2. Semantik: Suatu cabang penyelidikan semiotika yang mempelajari 

“hubungan di antara tanda-tanda dengan designata atau objek-objek yang 
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diacunya”. Yang dimaksud designata adalah tanda-tanda sebelum 

digunakan di dalam tuturan tertentu. 

3. Pragmatik: Suatu cabang penyelidikan semiotika yang mempelajari 

“hubungan di antara tanda-tanda dengan interpreter-interpreter atau para 

pemakainya”-pemakaian tanda-tanda. Pragmatik secara khusus berurusan 

dengan aspek-aspek komunikasi, khususnya fungsi-fungsi situasional yang 

melatari tuturan. 

 Semiotika digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis media 

dengan asumsi bahwa media itu sendiri dikomunikasikan melalui seperangkat 

tanda. Teks media yang tersusun atas seperangkat tanda itu tidak pernah 

membawa makna tunggal. Kenyataannya teks media memiliki ideologi atau 

kepentingan tertentu, memiliki ideologi dominan yang terbentuk melalui tanda 

tersebut (Wibowo, 2013, h. 8). 

 

2.2.4 Semiotika Roland Barthes 

 

 Roland Barthes mengembangkan semiotika dengan mengembangkan 

sistem penandaan yang bertingkat yang disebut dengan sistem denotasi dan 

konotasi, atau bisa disebut juga sebagai pemaknaan tingkat pertama (first order of 

signification) dan tingkat kedua (second order of signification) (Budiman, 2003, 

h.63). Di dalam bahasa Indonesia dikenal denotasi sebagai makna yang tersurat, 

sedangkan konotasi sebagai makna yang tersirat. 
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 Di dalam tatanan tingkat pertama, antara signifier dan signified 

membentuk sign. Sign pada tatanan tingkat pertama menjadi form untuk tatanan 

tingkat kedua. Hubungan antara form dan concept akan membentuk signification 

(Budiman, 2003, h.63). Pada penelitian yang akan dilakukan kali ini, peneliti akan 

melihat lirik lagu berdasarkan tatanan pertama yang bersifat denotasi atau tersurat 

lalu akan dilanjutkan dengan melihat tatanan kedua yaitu konotasi yang berarti 

makna yang tersirat. 

Semiotika yang digagas Barthes sebagai penandaan bertingkat tertuju 

pada mitos. Secara semiotika hal ini ditandai pada pemaknaan 

tingkat kedua. Aspek material mitos, yaitu penanda-penanda pada the 

second order semiological system, disebut sebagai retorik yang 

tersusun dari tanda-tanda tingkat pertama, sementara petanda-

petandanya sendiri dinamakan fragmen ideologi (Budiman, 2003, h. 

64). 

 Menurut Barthes pemaknaan tingkat pertama akan menghadirkan kode-

kode social secara eksplisit berdasarkan relasi penanda petanda. Sebaliknya, 

pemaknaan tingkat kedua menghadirkan kode-kode yang bersifat implisit, yaitu 

sistem kode yang tandanya bermuatan makna tersembunyi yang merupakan 

tempat mitologi bercokol (Budiman, 2003, h. 64). Penjelasan yang lebih jelasnya: 

1. Pemaknaan Tingkat Pertama (first order of signification) 

Menggambarkan hubungan signified dengan signifier dalam suatu 

tanda dengan realitas eksternal yang ditujunya, yang disebut 

denotasi. Denotasi merupakan makna tanda yang terlihat jelas. 
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Denotasi merupakan penanda primer (sistem penandaan tingkat 

pertama) yang merupakan penunjukkan literature atau yang 

eksplisit dari gambar, kata-kata, dan fenomena yang lain. 

Denotasi menjadi landasan bagi tahap kedua (konotasi). 

2. Pemaknaan Tingkat Dua (second order of signification) 

Pada tingkat kedua ini, sistem penandaan disebut konotasi. 

Konotasi menggambarkan hubungan yang terjadi ketika suatu 

tanda dilihat dengan perasaan atau emosi penggunanya dan 

dengan nilai-nilai budaya mereka. Konotasi melibatkan simbol-

simbol sejarah, dan hal-hal yang berhubungan dengan emosional 

(Utami, 2015, h. 11). 

 

2.2.5 Humanisme 

 

Humanisme tidak pernah selesai diperjuangkan. Humanisme menuntut 

pembaruan hidup dan terlebih sikap yang terus-menerus mau menjadi manusiawi 

dan menghargai kemanusiaan (Mangunwijaya, 2015, h. XI). Berdasarkan 

pernyataan di atas dapat ditarik pengertian dari humanisme, bahwa humanisme 

adalah rasa kemanusiaan yang menuntut adanya sikap yang mendukung dan 

menghargai sesama manusia, dalam artian sebagai sesama manusia sebaiknya 

saling menghormati dan menghargai. 

Humanisme adalah istilah umum untuk berbagai jalan pikiran yang 

berbeda yang memfokuskan dirinya ke jalan keluar umum dalam masalah-
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masalah atau isu-isu yang berhubungan dengan manusia 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Humanisme diakses pada 23 Maret 2016). 

Diumpamakan dengan latar belakang ditulisnya sebuah lagu oleh musisi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kepedulian akan lingkungan, termasuk tumbuhan 

dan hewan. Kemanusiaan ditandai dengan sikap terbuka, lugas, dan menghargai 

sesama manusia (Mangunwijaya, 2015, h. XI). Ada beberapa jenis humanisme, 

yaitu: 

1) Humanisme Sosialis 

Humanisme sosialis adalah reaksi swa-sadar terhadap kengerian 

komunisme yang tampak jelas pada pertengahan abad keduapuluh 

(Vernon, 2015, h. 7). Di dalam bukunya, Mark Vernon memiliki pokok 

penjelasan bahwa humanisme sosialis merupakan gabungan dari 

sosialisme dan kapitalisme yang bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat dalam segi ekonomi sosial dan juga dalam hal pembayaran 

pajak untuk pembangunan industri. 

2) Humanisme Literer 

Humanisme Literer berpendapat bahwa manusia itu unik dalam dunia 

alamiah, bahwa pengalaman itu secara fundamental moral dan bukan 

natural, dan bahwa manusia itu bebas, walaupun tunduk pada hukum alam 

(Vernon, 2015, h. 24). Humanisme Literer beranggapan bahwa 

pengalaman itu terbentuk berdasarkan moral yang terdapat di masyarakat. 

Humanisme Literer juga memercayai bahwa manusia pada hakekatnya 

bebas tetapi bebas yang memiliki batas yaitu tunduk pada hukum alam. 
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Intinya manusia boleh memiliki kebebasan, asalkan manusia tidak 

diperbudak oleh kebebasannya sendiri. 

3) Humanisme Ilmiah 

Humanisme ilmiah adalah sebuah protes terhadap supernaturalisme: 

spirit manusia, sekarang dalam aspek individualnya, sekarang dalam 

aspek korporatnya, merupakan sumber dari semua nilai dan realitas 

tertinggi yang kita ketahui. Itu merupakan sebuah protes terhadap 

kesatusisian dan keterpatokan: roh manusia memunyai banyak sisi 

dan tidak dapat diatur oleh aturan tunggal apa pun (Vernon, 2015, h. 

68). 

Intinya humanisme ilmiah merupakan humanisme yang memprotes akan 

adanya humanisme yang berfokus kepada nilai-nilai spiritualitas atau 

supernaturalisme, humanisme ilmiah memprotes terhadap kemanusiaan 

yang hanya berpatok kepada satu hal saja karena manusia diatur oleh 

berbagai faktor dan tidak hanya satu faktor saja. 

4) Humanisme Religius 

Humanisme religius memercayai bahwa gerakan yang paling penting 

sekarang adalah arah dari humanisme yang jujur dan eksplisit. 

Humanisme religius mengadopsi satu kata yang selalu diasosiasikan 

dengan ‘nilai tertinggi dari kehidupan’. Sebuah agama baru akan 

membentuk harapan dan rencananya ‘dalam terang spirit dan metode 

ilmiah’. Afirmasi kehidupan merupakan tujuannya (Vernon, 2015, h. 

68). 
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Intinya humanisme religius sangat mengutamakan kejujuran dan 

eksplisit, dapat diartikan sebagai transparansi atau keterbukaan. 

Humanisme religius identik dengan nilai yang paling tinggi di dalam 

kehidupan manusia, yang merupakan pilihan utama dari mayoritas 

manusia di dunia ini. Humanisme religius membentuk harapan dan 

pencerahan kehidupan. 

5) Humanisme Ateistis 

Humanisme ateistis menyumbang pemikiran yang dinamakan 

dengan moral rasional. Moral rasional meyakinkan kita untuk 

menerima adanya ‘nalar telanjang’ yang tidak berbusana nilai-nilai 

agama atau kebudayaan manapun (Hardiman, 2012, h. 26). 

Humanisme ateistis percaya bahwa sifat kemanusiaan yang dimiliki 

oleh manusia merupakan hasil dari logika atau rasional manusia 

yang sebenarnya tidak perlu dipengaruhi oleh nilai-nilai agama. 

Sumbangan kedua humanisme ateistis adalah kritik agama itu sendiri 

sebagai suatu pendekatan rasional yang dapat dilihat sebagai sesuatu 

yang bermanfaat untuk memurnikan iman religius (Hardiman, 2012, 

h. 28). Kritik agama membuat manusia yang percaya terhadap 

agama dapat lebih kritis lagi dalam menyikapi apa yang telah 

diajarkan oleh agamanya masing-masing. 

Sumbangan ketiga humanisme ateistis adalah berkembangnya ilmu-

ilmu empiris yang meneliti agama, dan bersifat pragmatis 

(Hardiman, 2012, h. 31). Seiring dengan berkembangnya zaman, 
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para penganut humanisme ateistis menjadikan agama sebagai objek 

penelitiannya untuk diteliti sebagai ilmu pengetahuan. Intinya 

keseimbangan antara ilmu agama dengan ilmu yang ada di 

zamannya. 

6) Humanisme Lentur 

Humanisme lentur tidak menolak kemungkinan kebenaran agama 

dan tidak berpegang pada kebenaran-kebenaran kaku filsafat; tempat 

interseksi berbagai fragmen kebenaran agama, filsafat, dan sains 

(Hardiman, 2012, h. 65). Humanisme lentur merupakan humanisme 

yang meleburkan berbagai pandangan agama, filsafat, dan sains, atau 

bisa dibilang dengan menyeimbangkan ketiga pandangan tersebut. 

Keterbukaan terhadap perbedaan itu juga diiringi oleh kemampuan 

untuk mengabaikan perbedaan suku, agama, kelas, atau ideologi di 

antara kita (Hardiman, 2012, h. 66). Keterbukaan yang 

sesungguhnya adalah dapat menerima perbedaan suku, agama, kelas, 

ideologi, ras, dan golongan tertentu. 
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Lirik Lagu 

#WHERESTHELOVE 

dari Black Eyed Peas 

ft. The World 

Humanisme Semiotika Roland Barthes 

   Mitos 

Pemaknaan Lirik Lagu 

#WHERESTHELOVE dari Black Eyed 

Peas ft. The World 

Denotas

i 

Konotas

i 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemaknaan Lirik..., Alvin, FIKOM, 2017




